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ABSTRAK

Jamaludin Bugis, S.Ag (NIM. 200401051) Dosen Pembimbing | Dr. Ridhwan Latuapo, M.Pd.|
dan Pembimbing II Dr. Muhajir Abdurahman, M.Pd.I: “Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam

Menginternalisasikan Nilai-nilai Moderasi Beragama di Sekolah”

Pemahaman beragama ekstrim dan radikal yang mulai masuk ke dunia pendidikan
mendapat tantangan tersendiri bagi semua pihak untuk menangkalnya. Hal ini dalam rangka untuk
menjaga keutuhan dan kesatuan bangsa Indonesia di masa depan. Olehnya itu, dalam penelitian
ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yakni; (1) Bagaimana urgensi Pendidikan
Agama Islam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama di sekolah?; (2) Bagaimana
nilai-nilai moderasi beragama menangkal bahaya pemikiran ekstrimisme dan radikalisme di
sekolah?.Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Sejumlah sumber literatur yang digunakan demi menjawab rumusan masalah tersebut adalah
sumber primer berupa Buku Saku Moderasi Beragama yang diterbitkan Balitbang Kementerian
Agama Republik Indonesia dan buku Moderasi Beragama yang ditulis olenh Lukman Hakim
Saifuddin. Selain itu, sumber sekunder diambil dari laporan dan jurnal ilmiah terkait moderasi
beragama.

Berdasarkan studi literatur ditemukan bahwa; (1) Dalam rangka Pendidikan Agama Islam
menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam muatannya perlu memperhatikan
konsep tawasstuth (moderat), tawazun (berkeseimbangan), tasamuh (toleran), i tidal (lurus dan
tegas), dan musawah (egaliter); (2) Demi menangkal pemikiran ekstrimisme dan radikalisme di
sekolah melalui nilai-nilai moderasi beragama maka perlu memperhatikan empat indikator yakni
komitmen kebangsaan, akomodasi budaya, anti kekerasan, dan toleransi. Selain itu, dalam
implementasinya sangat membutuhkan peran guru Pendidikan Agama Islam yang berperilaku
toleran, empati, memiliki skema religius positif, dan kerendahan hati intelektual (intellectual
humility). Meskipun hasil penelitian ini sangat berdampak bagi pengembangan konsep moderasi
beragama yang terimplementasikan ke dalam proses Pendidikan Agama Islam di sekolah, namun
temuan ini merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya adalah melakukannya dalam penelitian
lapangan (field research).

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Moderasi Beragama, Radikalisme



ABSTRACT

Jamaludin Bugis, S.Ag (NIM. 200401051) Supervisor | Dr. Ridhwan Latuapo, M.Pd.I and Supervisor
I1 Dr. Muhajir Abdurahman, M.Pd.l: "The Urgency of Islamic Religious Education in Internalizing the

Values of Religious Moderation in Schools"

The extreme and radical religious understanding that is starting to enter the world of education
presents its own challenges for all parties to counteract it. This is in order to maintain the integrity and
unity of the Indonesian nation in the future. Therefore, this research aims to answer two problem
formulations, namely; (1) How is the urgency of Islamic Religious Education internalizing the values
of religious moderation in schools?; (2) How do the values of religious moderation ward off the
dangers of extremism and radicalism in schools? The research uses a qualitative research type with a
literature study approach. A number of literature sources used to answer the problem formulation are
primary sources in the form of the Pocket Book on Religious Moderation published by the Balitbang
Ministry of Religion of the Republic of Indonesia and the book Religious Moderation written by
Lukman Hakim Saifuddin. Apart from that, secondary sources were taken from scientific reports and

journals related to religious moderation.

Based on literature studies it was found that; (1) In the context of Islamic Religious Education
internalizing the values of religious moderation in its content requires paying attention to the concepts
of tawasstuth (moderate), tawazun (balanced), tasamuh (tolerant), i'tidal (straight and firm), and
musawah (egalitarian); (2) In order to ward off thoughts of extremism and radicalism in schools
through the values of religious moderation, it is necessary to pay attention to four indicators, namely
national commitment, cultural accommodation, non-violence and tolerance. Apart from that, its
implementation really requires the role of Islamic Religious Education teachers who behave tolerantly,
empathetically, have a positive religious scheme, and intellectual humility. Even though the results of
this research have a big impact on the development of the concept of religious moderation which is
implemented into the Islamic Religious Education process in schools, these findings recommend that

future researchers conduct it in field research.

Keywords: Islamic Religious Education, Religious Moderation, Radicalism
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

b: <o Z f. o
t oo S I o q: &
s & sy e k © 4
iz sh @ = I J
h:z dh : & m:
kh & e AR n: o
d @ » dzh : L h @ a
dz : 3 ‘i ¢ w

r: g:'& y I ¢

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika

hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:

pendek panjang
fathah a a
kasrah [ 1
dhummah u a

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), misalnya bayn(:x) dan

gawl (Js3).

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.

4. Kata sandang al-(alif 1am ma'rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal
kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar (Al-), contohnya
Menurut pendapat al-Zuhaili, kaedah tersebut...

Al-Zuhaili berpendapat bahwa kacdah tersebut...

vii



5. Ta' marbuthah (3) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ta’ marbuthah terletak di akhir kalimat,

maka ia ditransliterasi dengan huruf "h".contohnya: Al- risalat al-mudarrisah.

6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yangsudah menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis
lagi menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari Al-Qur'an), dan sunnah.
Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya:

Fiy Dzilal al-Qur'an;
Al-Sunnah gabl al-tadwin;
Al-"Ibarat bi ‘umum al-lafzh ld bi khushiish al-sabab

7. Lafzh al-jalalah («0l) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudhaf ilayh (frasa nominal)ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contohnya: dinullah, billah. Adapun ta’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

aljalalah, ditransliterasi dengan huruf t. contohnya : hum fiy rahmatillah

. Singkatan
Beberapa singkatan yang telah dibakukan adalah :

1. Swit. : Subhanah wa ta’ala

2. Saw : Shalla Allah 'alayhi wa sallam
3.Ra. : Radhy Allah anh

4. H. : Hijriah

5. M. : Masehi

6. H.R. : Hadits Riwayat

7. W. : wafat

8.QS.(..)5 : Quran, Surah..., ayat 5.

9. As - alaih al salam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi hukum sunatullah bahwa kita semua diciptakan bersuku-suku dan
berbangsa-berbangsa sejak pertama kali untuk saling berinteraksi dan saling mengenal satu
dengan yang lainnya agar kiranya menciptakan keharmonisan dalam perjalanan kehidupan
sebagaimana tertuang dalam Qs. Al-Hujurat ayat 13.! Namun dalam prakteknya terdapat
banyak rintangan dan tantangan yang mengakibatkan adanya sekat-sekat antar sesama, karena
menguatnya interpersonal individual (egoisme) yang menggerus pentingnya hidup bersama.
Sikap saling mencurigai, intoleransi, dan radikalsime yang kemudian mewarnai perjalanan
kehidupan bangsa ini. Sehingga Kita tidak dapat menghindari adanya benturan kekerasan yang
mengatasnamakan agama seakan mendapatkan momentum sejak puluhan tahun ketika agama
selalu dijadikan pembenaran dalam konflik.?

Indonesia beberapa tahun belakangan ini selalu tidak luput dari adanya aksi-aksi

intoleransi yang sering terjadi. Gerakan dan sikap intoleransi hadir di tengah-tengah

! Terjemahan: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan.
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti”.

2 Dalam beberapa tahun terakhir, peristiwa konflik mengemuka terjadi ketegangan antara kelompok, perang saudara,
dan bahkan kelompok bersenjata. Ketegangan ini terjadi kebanyakan pada level domestik dan bukan antara negara.
Dimana konflik-konflik seperti ini berakar pada gagasan identitas manusia dan seringkali dinyatakan dengan
intensitas yang mengerikan. Dari data di tahun 1996, 27 konflik diantaranya 22 peristiwa yang menggambarkan
konflik identitas didalamnya. Seperti konflik Rusia (Checnya) Irlandia Utara, Irak dan Iran (dengan bahasa kurdi),
Israel, Afghanistan, Bangladesh (Suku Bukit Chitaggong), Norwegia, Aljazair, Srilangka, Burma,. Sedangkan
Peru, Kamboja, Guatemala, Kolombia dan Sierra Leone. (konflik perjuangan perebutan kekuasaan). Tentang hal
ini lihat selengkapnya PeterHaris dan Ben Reilly eds., Democracy and Deep-Rooted Conflict: Options for
Negotiators (Swedia: IDEA 2000). Hal yang senada juga dikemukakan oleh Glen Smith dan Helene Bouver
dalam pengantar tulisan in Violent Internal Conflicts in Asia Pacific: Histories, Political Economies and Policies,
ed. Dewi Fortuna Anwar, Helene Bouvier, Glenn Smith and Roger Tol (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), 1-
2.



minimnya pemahaman dan pengatahuan ajaran agama didalam masyarakat. Tentunya keadaan
ini sangat mengkhawatirkan ketika dimana pemikiran intoleransi berubah menjadi gerakan
radikalisme. Potret gerakan radikalisme di Indonesia mulai sangat mendapatkan tempatnya
ketika hadirnya aksi-aksi bom bunuh diri, terorisme, dan lainnya yang cenderung melibatkan
banyak pihak. Ironisnya, pelaku-pelaku tindakan radikalisme mulai menjamah kalangan siswa
sekolah mulai tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Tsnawiyah hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau Aliyah.®

Dalam proses menangkal gerakan radikalisme yang mulai menjamur di kalangan
pelajar, maka salah satu mata pelajaran utama yakni Pendidikan Agama Islam mendapat peran
untuk menangkal hal tersebut. Dalam Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 menjelaskan
bahwa pendidikan agama di Indonesia harus mampu membuat peserta didik memiliki
kecerdasan kognitif terkait pengetahuan keagamaan dan berbudi luhur. Artinya undang-
undang tersebut memberikan makna bahwa dalam pendidikan agama seharusnya mampu
mengantarkan peserta didik untuk memiliki sikap dan perilaku yang inklusif yang
mencerminkan nilai-nilai agama yaitu kasih sayang, kedamaian, toleransi, dan kelembutan.
Pendidikan agama tidak hanya mengandung makna penghambaan terhadap Tuhan saja,
namun lebih dari itu manusia harus menjadi bermanfaat antara sesama. Sebagai mahluk sosial
manusia harus mampu bermualah dengan sesama. Dengan demikian pendidikan agama

mengajarkan setiap manusia harus memiliki keseimbangan dalam kehidupan yaitu baik

3 Penemuan hasil survey PPIM yang dilakukan 6 Agustus sampai 6 September 2018 dimana sample guru yang
diambil sebanyak 2237 dengan margin error 2,07% dan tingkat kepercayaan 95%. Menghasilkan temuan bahwa
guru Indonesia mulai dari tingkat TK/RA sampai SMA/MA memiliki opini intoleran dan radikal yang tinggi.
“secara umum, presentasinya sudah di atas 50% guru yang memiliki opini intoleran. Sementara itu 46.09%
memiliki opini radikal. Sedangkan jika dilihat dari sisi intensi-aksi, walaupun lebih kecil nilainya dari opini,
namun tetap hasilnya mengkhawatirkan. Sebanyak 37,77% guru intoleran dan 41,26% yang radikaol.” Lihat Hasil
Survey PPIM 2018 https://conveyindonesia.com/id/survei-ppim-2018-menyibak-intoleransi-dan-radikalisme-guru/



vertikal dan horizontal, karena diantara manifestasi ibadah berbuat antara sesama manusia dan
alam semesta.

Namun, fakta yang ada pada prakteknya tidak demikian. Masih banyak ditemukan
penyimpangan moralitas dan sikap eksluvisme semakin menguat, sikap ini hadir mewarnai
praktek belajar siswa yang kebetulan juga di tularkan oleh para guru yang terindikasi terpapar
radikalisme. Dalam konteks Indonesia yang secara kodrati majemuk, eksklusivisme dan
ekstemisme keagamaan dalam ranah pendidikan merupakan ancaman bagi kohesi sosial,
karena secara langsung menyasar kalangan anak muda. Penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa inflitrasi paham intoleran tidak hanya di Pndidikan Islam
seperti di pesantren,* melainkan juga tumbuh subur di sekolah umum negeri yang berada di
bawah pengawasan negara. Sebuah tesis mengkofirmasi bahwa wacana keagamaan di sekolah
umum negeri memiliki kecenderungan lebih lemah dibandingkan dengan sekolah keagamaan
seperti di madrasah. Maka, hal ini menyebabkan pemahaman ajaran Islam yang komprhensif
tidak didapatkan pelajar di sekolah umum negeri.®> Dengan demikian bahwa para pelajar yang
lulus dari madrasah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi-materi ke-Islam-an
dibandingkan dengan para pelajar dari sekolah umum negeri. Pada kadar tertentu, hal inilah
yang dicurigai yang menyebabkan adanya infiltrasi paham intoleransi dan radikal tumbuh di
sekolah-sekolah juga kampus-kampus umum yang ditengarai menjadi wahana persemaian

ideologi “Neo-Wahabisme” secara sistematis dan massif.®

4 Fealy, G. dan Bubalo, A. “Between The Global and The Local: Islamism, the Middle East, and Indonesia” The
Brooking Project on U.S Policiy Towards the Islamic World. The Saba Center for Middle East Policy at The
Brookings Institution 2005.

® Afrianty D. “Islamic Education and Youth Extremism in Indonesia” Journal of Policing, Intellegence and Counter
Terrorism, 7 (2) 2012.

® Woodward, “Muslim education, celebrating islam and having fun as counter-radicalization strategis in Indonesia”
Journal Perspectives on Terrorism. No.4 (4) 2010: 28-50



Mencermati masalah tersebut maka pendidikan agama perlu dilihat ulang dengan
memeriksa semua instrumen yang terkandung di dalamnya secara holistik. Pendidikan agama
kita yang masih cenderung di bawah bayang-bayang radikalisme sesuai fakta-fakta yang
dikemukan di atas menunjukkan bahwa pendidikan agama menjadi arena perebutan bagi nilai-
nilai ekslufis yang mendorong peserta didik tercerabut dari nilai-nilai inklusif.” Demi
mengubah dan sekaligus memfilterisasi instrumenp pendidikan agama tersebut maka Kita
butuh sebuah pendekatan baru dalam menginternilasi nilai-nilai inklusivitas dalam pendidikan
agama yaitu pendekatan Moderasi Beragama (MB). Sebagaimana Kita ketahui moderasi
beragama merupakan sebuah persepsi baru yang hadir ditengah-tengah masyarakat, tentunya
karena ini merupakan barang baru maka moderasi bergama ditanggapi secara berbeda-beda
oleh masyarakat, terutama dari masyarakat muslim itu sendiri. Ada yang mengatakan bahwa
moderasi beragama itu berbahaya bagi umat Islam karena mengaduk-aduk keimanan
seseorang. Ada pula yang mengatakan bahwa moderasi beragama adalah upaya untuk
memoderasi ajaran Islam. Ada juga persepsi kalau moderasi beragama sama dengan Islam
Moderat.?

Sebagai sebuah pendekatan baru, moderasi beragama tidak hadir begitu saja. Moderasi
beragama lahir melalui proses pemikiran yang panjang saat mencermati kehidupan umat
beragama yang sebagiannya cenderung bertindak ekstrimis. Apalagi, pemahaman ekstrimisme
dalam beragama tersebut sudah mulai masuk ke dunia pendidikan sebagaimana data-data

yang disebutkan di atas, fakta ini akan semakin membahayakan kondisi bangsa Indonesia ke

" Lihat Ahmad Zainuri Mohamad Fahri, “Moderasi Beragama Di Indonesia,” Jurnal.Radenfatah.Ac.Id25, no. 2
(2019), http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intizar/article/view/5640; Khoirul Qolbi Insan, “LHS Dan
Moderasi Beragama,” Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019; M. Quraish Shihab,
Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, | (Jakarta: Lentera Hati, 2019); Mohd Shukri
Hanapi, “The Wasatiyyah (Moderation) Concept in Islamic Epistemology: A Case Study of Its Implementation in
Malaysia,” International Journal of Humanities and Social Science4, no. 9(1) (2014): 51-62

8 Lihat dalam buku ; “Moderasi Beragama” (Jakarta : Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Rl 2019.)
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depan. Belum lagi masalah pengajaran Pendidikan Agama Islam yang cenderung menjadi
instrumen dalam internalisasi pemikiran ekstrimisme, ini mendapat tantangan yang luar biasa
dan perlu dipecahkan. Dalam upaya menangkal pemahaman beragama yang ekstrim-radikal di
dunia pendidikan, maka format Pendidikan Agama Islam perlu menginternalisasikan nilai-
nilai moderasi beragama di sekolah. Olehnya itu, dalam tesis ini penulis menangkat judul:
“Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam Menginternalisasikan Nilai-nilai Moderasi

Beragama di Sekolah”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis hendak menjawab rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana urgensi Pendidikan Agama Islam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
beragama di sekolah?
2. Bagaimana nilai-nilai moderasi beragama menangkal bahaya pemikiran ekstrimisme dan

radikalisme di sekolah?

. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis  sekaligus  menjelaskan  urgensi ~ Pendidikan ~ Agama  Islam
menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama di sekolah.

2. Menganalisis sekaligus menjelaskan nilai-nilai moderasi beragama menangkal bahaya

pemikiran ekstrimisme dan radikalisme di sekolah



D. Manfaat Penilitian

1. Penelitian ini secara teoritis diharapkan menjadi penting bagi pengembangan Pendidikan
Agama Islam dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama bagi peserta didik.
Agar kiranya membuat perubahan dalam sikap ekslufis menuju sikap inklusif yang mau
menerima ruang perbedaan didalam masyarakat secara utuh.

2. Penelitian ini secara praktis turut memberikan masukan informasi yang sangat dibutuhkan
bagi keluarga, lembaga Pendidikan, dan masyarakat. Betapa pentingnya nilai-nilai
moderasi Beragama ditanamkan bagi keberlangsungan kehidupan yang harmonis, damai
dalam inklusif. Sehingga dapat meminamalisir sikap-sikap radikalisme dan ekslufisme

didalam masyarakat yang dapat mengancam distegrasi bangsa.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang
memanfaatkan sumber pustaka untuk memperoleh data penelitian tanpa melakukan riset
lapangan.! Data informasi dari penelitian ini berasal dari buku, ensiklopedia, kamus, jurnal,
laporan-laporan ilmiah dan lain sebagainya.ada empat ciri penelitian kepustakaan,yaitu
pertama, peneliti berhadapan langsung dengan teks (naskah) atau data angka dan bukan dengan
pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata (eye witness) berupa kejadian, orang atau
benda lainnya. Kedua, data Pustaka bersifat siap pakai (ready mode). Ketiga, data Pustaka
umumnya sumber sekunder, dan empat, data Pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu karena
ia sudah merupakan data “mati”” yang tersimpan dalam rekaman tertulis. Maka dalam penelitian
ini menggunakan penelitian kepustakaan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Creswell (dalam Adhi dan Ahmad, 2019)
menjelaskan penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial
atau kemanusiaan. Hasil temuan penelitian kualitatif tidak didapat dengan proses statistik atau
perhitungan dengan rumus melainkan sebagai bentuk jenis penelitian yang memiliki tujuan
untuk menjelaskan gejala-gejala secara kontekstual. Hasil dari metode penelitian kualitatif yaitu
mendeskripsikan fenomena-fenomena sosial yang terjadi dengan menggunakan analisis data

secara induktif.

! Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014), hal. 1-2
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B. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan sumber data dari bahan-bahan tulisan berupa buku,
jurnal serta dokumen lainnya dan non-tulisan seperti audio atau video seminar, wawancara atau

ceramah. Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu sebagai berikut:

1. Data primer

Sumber data priemer pada penelitian ini adalah buku dan jurnal yang berkaitan
dengan Moderasi Beragama. Salah satu diantaranya yaitu buku yang dikeluarkan oleh
Kementrian Agama melalui Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. Selain itu

juga terdapat beberapa karya mc ‘agama yang dikeluarkan oleh beberapa

27
perguruan tinggi PTKIN. Data prime seiayutnya juga diperoleh dari Al-Aquran dan
Hadist yang berkaitan dengan moderasi beragama.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya kemudian
digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. Data-data sekunder diperoleh dari

laporan-laporan mengenai data kependudukan, berita online, video wawancara atau

seminar terkait moderasi beragama.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah dokumen
(informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam.?

Dokumen tertulis dapat berupa arsip, buku, laporan, jurnal, dan sebagainya. Sementara

2 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hal 85
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dokumen terekam dapat berupa video, kaset rekaman, dan sebagainya. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kamus, buku, alquran, hadis, kitab-kitab figih, jurnal
penelitian, laporan, berita, pendapat-pendapat ulama dan lain sebagainya yang relevan dengan

moderasi beragama.

D. Teknik Analisa Data
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain
(Sugiyono, 2013). Teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Penelitian yang
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada, pendapat yang sedang tumbuh,
proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang

berkembang.®

3 Sumanto, Teori dan Metode Penelitian, CAPS (Center of Academic Publishing Service), Yogyakarta, 2014, hal.179



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama di sekolah, maka muatan
dalam Pendidikan Agama Islam perlu memuat konsep tawassuth (moderat), tawazun
(berkeseimbangan), tasamuh (toleran), i’tidal (lurus dan tegas), dan musawah (egaliter). Kelima
konsep ini merupakan nilai-nilai prinsip dalam moderasi beragama untuk diinternalisasikan ke
dalam proses Pendidikan Agama Islam di sekolah. Selain itu, dalam proses untuk menangkal
isu radikalisme di sekolah, maka internalisasi nilai-nilai moderasi beragama ke dalam proses
Pendidikan Agama Islam perlu memperhatikan empat indikator yakni; (1) komitmen
kebangsaan; (2) akomodasi budaya; (3) anti kekerasan; dan (4) toleransi. Tak hanya itu, demi
kelancaran proses menangkal radikalisme di sekolah juga membutuhkan implementasi perilaku
seorang pendidik yang berkarakter seperti kerendahan hati intelektual (intellectual humility),

empati, skema religius dan toleran.

B. Saran
Meskipun hasil penelitian ini sangat berdampak bagi pengembangan konsep moderasi
beragama yang terimplementasikan ke dalam proses Pendidikan Agama Islam di sekolah,
namun temuan ini merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya adalah melakukannya dalam
penelitian lapanag (field research). Selain itu, temuan ini juga menyarankan untuk dapat
diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia dalam upaya menangkal pemahaman

beragama yang ekstrim dan radikal.
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